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ABSTRAK 

 

 Kajian tentang politik dan sosial keagamaan di Tanah Suci abad modern 

merupakan salah satu area yang cukup penting untuk teliti. Dalam kajian ini akan 

dibahas dinamika politik dan sosial keagamaan di Tanah Suci antara tahun 1800-

1939 M dengan titik fokus kajiannya pada tiga masalah utama, yaitu: Bagaimana 

keadaan sosial politik dan keagamaan di Hijaz sebelum abad ke-19; Apa saja 

perubahan politik yang terjadi di Semenanjung Arab antara tahun 1800-1930 M; 

dan Apa pengaruh yang terjadi dalam aspek sosial keagamaan dengan berdirinya 

Kerajaan Arab Saudi Modern sebagai puncak dinamika politik di Hijaz abad 

modern.  

 Berdasarkan landasan di atas, penelitian ini diberi judul dinamika politik 

Islam Semenanjung Arab 1800-1930 M: pengaruh berdirinya Kerajaan Arab Saudi 

Modern terhadap praktik keagamaan di Tanah Suci. Pembahasan ini dianggap 

penting karena fenomena praktik keagamaan yang terjadi di daerah Hijaz dapat 

dikatakan unik. Fenomena perubahan paham keagamaan yang terjadi di Tanah 

Suci, yang sebelumnya terkenal sebagai pusat studi tradisional keagamaan Islam 

sejak berabad-abad lamanya, dapat berlangsung dalam waktu yang dapat dikatakan 

tidak terlalu lama. Sebuah paham baru yang ortodoks dapat menggeser paham 

tradisional yang sudah lama mengakar, bahkan kemudian menjadi lebih dominan 

hingga saat ini. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah, dengan melakukan studi 

perbandingan antara beberapa tulisan sejarah dan sumber-sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan metode sejarah. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan telaah kepustakaan (library 

research). Telaah kepustakaan dilakukan dengan cara membaca karya-karya 

dengan subyek penelitian mengenai tema yang relevan dengan masalah sejarah 

Hijaz pada awal abad ke-19. 

 Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa: (1) Keadaan sosial politik 

Hijaz sebelum abad ke-19 ditandai dengan semakin melemahnya supremasi politik 

Hijaz seiring dengan berpindahnya pusat pemerintah Islam semakin jauh dari kota 

Madinah; (2) Salah satu puncak dinamika politik di Semenanjung Arab abad antara 

tahun 1800-1930 M adalah dengan berdirinya Kerajaan Arab Saudi Modern; (3) 

Dinamika politik ini untuk kemudian berdampak paling tidak pada empat tradisi 

keagamaan di Tanah Suci, yaitu terjadinya pemurnian syariat Islam berdasarkan 

ajaran Wahhabi sekaligus menjadikannya sebagai aliran resmi Kerajaan, 

dihapuskannya tradisi empat maqa>ma>t shalat di Masjidil Haram, diarahkannya 

pendidikan Islam di Hijaz kepada ajaran yang sejalan dengan paham Wahhabi, dan 

menguatnya ortodoksi dan tergesernya faham sufi populer yang sempat dominan di 

Hijaz sebelumnya. 

 Kesimpulan dalam penelitian ini dianggap penting oleh penulis, mengingat 

masih banyaknya umat Islam yang belum memahami secara utuh tentang sejarah 

keagamaan di Tanah Suci sehingga terjebak kepada dua hal yang sama-sama kurang 

tepat, yaitu antara fanatik buta maupun anti pati yang berlebihan. Maka diharapkan 

temuan ini dapat berimplikasi positif dalam mempererat Ukhuwwah Isla>miyyah 

dan menumbuhkan sikap saling toleran terhadap perbedaan-perbedaan yang ada. 




